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ABSTRAK 

Dzafran, Muhammad Farhan Dzaqwan. 2024. “Analisis kenaikan suhu gas 

buang mesin induk diesel sulzer type 6rta48t di MV. DK 02”. Skripsi 

Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Muh. Harliman Saleh, M.Pd, Pembimbing II: 

Anicitus Agung Nugroho, S.Si.T., M.Pd. 

Kenaikan suhu gas buang berdampak pada keagagalan mesin induk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penyebab kenaikan suhu gas buang 

mesin induk, untuk memahami dan mengevaluasi dampak kenaikan suhu gas buang 

mesin induk, serta menganalisis cara mengatasi kenaikan suhu gas buang mesin 

induk di MV. DK 02. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian  

dikumpulkan melalui observasi,wawancara dan studi dokumentasi.. Fishbone 

analysis digunakan untuk mengidentifikasi penyebab kenaikan suhu gas buang 

pada mesin induk kemuidan data dianalisis menggunakan analisis data 

kualitatif.teknik pengambilan sampel penelitian melalui teknik purposesif sampling  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan suhu gas buang disebabkan kru 

mesin lalai dalam pemantauan dan pengecekan pada control panel, kerusakan pada 

injector dan intercooler berdampak pada kenaikan suhu gas buang mesin 

induk,kualitas bahan bakar buruk, kotornya sudu-sudu turbine pada turbocharge, 

ketidaksesuaian pelaksanaan perawatan injector dan intercooler pada plan 

maintenance system, koordinasi kru mesin kurang harmonis.  Dampak kenaikan 

suhu gas buang tersebut menyebabkan keruskan pada komponen mesin induk, Cara 

mengatasi kenaikan suhu gas buang pada mesin induk adalah pelatihan bagi kru 

mesin pada perawatan dan kebersihan injector,intercooler dan turboocharge semua   

mengenai pentingnya perawatan rutin dan prosedur yang benar dan terapkan aturan 

yang ketat untuk memastikan prosedur perawatan diikuti dengan disiplin, Gunakan 

bahan bakar berkualitas tinggi sesuai dengan spesifikasi mesin, melakukan 

perawatan dan pembersihan secara berkala pada semua komponen mesin induk 

sesuai dengan plan maintenance system, 

Keyword : Kenaikan suhu gas buang, mesin induk, dampak  
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ABSTRACT 

 

Dzafran, Muhammad Farhan Dzaqwan. 2024. "Analysis of the Causes of 

Increased Exhaust Gas Temperature of the Sulzer Type 6RTA48T Diesel 

Main Engine on MV. DK 02". Thesis for the Diploma IV Program, 

Department of Marine Engineering, Semarang Maritime Polytechnic, 

Supervisor I: Dr. Muh. Harliman Saleh, M.Pd, Supervisor II: Anicitus 

Agung Nugroho, S.Si.T., M.Pd. 

The increase exhaust gas temperature caused by the failure of the main engine. This 

research aimed to identify and analyze the causes of the increase exhaust gas 

temperature of the main engine, to investigate the impact of the increase exhaust 

gas temperature of the main engine, and to analyze exhaust gas temperature of the 

main engin technical problems on MV. DK 02. 

 

This research used a qualitative descriptive method. The research data were 

collected through observation, interviews, and document studies. Fishbone analysis 

was used to identify the causes of the increase in exhaust gas temperature in the 

main engine, then the data were analyzed using qualitative data analysis. The 

research sampling technique was through purposive sampling. 

 

The result of the research showed that increasing in exhaust gas temperature is 

caused by the negligence of the engine crew in monitoring and checking the control 

panel, damage to the injector and intercooler impacting the increase in exhaust gas 

temperature of the main engine, poor fuel quality, dirty turbine blades on the 

turbocharger, inconsistency in the implementation of injector and intercooler 

maintenance in the planned maintenance system, and lack of harmonious 

coordination among the engine crew. The impact of the increase in exhaust gas 

temperature caused damage to the components of the main engine. The ways to 

address in increasing  exhaust gas temperature on the main engine were to provide 

training for the engine crew on the maintenance and cleanliness of the injector, 

intercooler, and turbocharger, emphasizing the importance of routine maintenance 

and correct procedures, and implementing strict rules to ensure maintenance 

procedures are followed with discipline, using high-quality fuel according to engine 

specifications, and performing regular maintenance and cleaning of all main 

engine components according to the planned maintenance system 

 

.Keyword: Increase in exhaust gas temperature, main engine, impact   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

A. Latar Belakang Masalah 

Mesin induk memegang peranan penting dalam aspek teknis operasional 

suatu kapal dengan cara menggerakkannya selama beroperasi. Kehadirannya di 

kapal sangatlah penting, terutama karena mesin diesel dimaksudkan untuk 

menjamin kelancaran operasional pelayaran. Kestabilan pengoperasian suatu 

mesin induk ditentukan oleh konsistensi tenaga yang dihasilkan pada setiap 

langkahnya, yang harus memenuhi nilai standar. Tenaga yang dihasilkan motor 

diesel bergantung pada sistem pembakaran motor induknya, pembakaran yang 

efisien menghasilkan output daya yang lebih besar, dan sebaliknya. Menurut 

Dasman dalam (Ziliwu et al., 2020),  

Mesin utama berfungsi sebagai tenaga penggerak utama, mengubah energi 

mekanik kapal menjadi tenaga penggerak baling-baling, sehingga kapal dapat 

bergerak. Selama pengoperasian, mesin induk yang terus berjalan menghasilkan 

panas di berbagai komponen mesin. Panas ini merupakan produk sampingan 

dari proses pembakaran mesin sehingga menyebabkan peningkatan suhu, 

terutama pada area yang bersentuhan langsung dengan ruang bakar. 

Pembakaran pada mesin induk sangatlah vital. Ini berfungsi sebagai 

jantung atau titik kritis dalam pengoperasian mesin utama, di mana hasil akhir 
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pembakaran diubah menjadi energi untuk menggerakkan operasinya. Secara 

umum, pembakaran merupakan proses kimia di mana bahan bakar bereaksi 

dengan oksigen, menghasilkan pelepasan energi panas yang besar. Dalam 

proses ini, bahan bakar dan udara diperlukan, di mana udara bertindak sebagai 

oksidator. Bahan bakar yang paling umum digunakan dalam mesin induk adalah 

hidrokarbon. Saat bahan bakar hidrokarbon dibakar dengan udara, hasilnya 

adalah gas buang yang merupakan produk pembakaran stoikiometri.  

Kelengkapan proses pembakaran sangat memengaruhi kinerja mesin induk 

itu sendiri, ketidakseimbangan perbandingan bahan bakar, udara, dan pengapian 

di dalam ruang bakar dapat mengakibatkan pembakaran menjadi kurang efisien. 

Ini akan menyebabkan mesin utama mengalami kehilangan panas dari gas 

buang yang tinggi karena berkurangnya pasokan udara dari turbocharger dan 

pembakaran bahan bakar yang tidak optimal karena penyemprotan dari injektor 

tidak sempurna, yang mengakibatkan pemborosan bahan bakar dan penurunan 

output daya mesin utama. Hasil pembakaran ini mencakup gas buang yang 

digunakan dalam mesin pembakaran dalam, hal ini dapat berupa mesin dua tak 

atau empat tak.  

Ada tahapan dimana gas hasil pembakaran bahan bakar dan oksigen 

dilepaskan ke dalam mesin. Selanjutnya, tahap pembuangan terjadi, di mana gas 

buang dikeluarkan dari ruang bakar melalui exhaust manifold. Dalam 

pengoperasian normal mesin utama, suara yang dihasilkan halus, dan suhu rata-

rata gas buang per silinder pada kecepatan penuh adalah antara 385° – 390°C. 

Namun, jika mesin utama beroperasi tidak normal, hal ini menyebabkan 
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peningkatan suhu gas buang dari kisaran normal 385°C hingga 390°C hingga 

mencapai 450°C. Peningkatan ini menyebabkan suhu scavenging air meningkat 

dan slow down pada mesin induk. 

Penulis telah mengalami kejadian diatas kapal tentang kenaikan suhu yang 

tinggi pada tanggal 7 Desember 2022  saat rute keberangkatan kapal MV.DK 

02  dari PLTU Karangkandri, Cilacap menuju Balikpapan telah terjadi kenaikan 

suhu gas buang mesin induk cylinder no.1  dari suhu normal 3880C naik menjadi 

6000C, dan kenaikan suhu gas buang mesin induk terjadi lagi pada saat rute 

kembali dari Balikpapan ke PLTU Karangkandri, Cilacap pada tanggal 14 

Desember 2022  terjadi  lagi  kenaikan  suhu pada gas buang mesin induk 

cylinder no.1 dari suhu normal  3900C menjadi  4730C, lalu kenaikan suhu gas 

buang mesin induk kembali terjadi  pada tanggal 15 Januari 2023 saat 

keberangkatan kapal menuju PLTU Karangkandri, Cilacap dari Balikpapan, 

suhu mengalami kenaikan dari suhu normal 3900C naik menjadi 4500C.  

Akibat dari permasalahan tersebut Kepala Kamar Mesin (KKM) 

melaporkan kejadian tersebut kepada Captain kapal dan kemudian Masinis II 

mengambil tindakan atas persetujuan Captain dan KKM untuk menurunkan 

RPM dari 82 menjadi 0 hingga stop engine. 

B. Fokus Penelitian 

Dari konteks permasalahan yang diuraikan sebelumnya, sekarang penulis 

akan menguraikan fokus dari penelitian ini. Berikut fokus penelitian yang akan 

menjadi acuan dalam menyelesaikan skripsi ini. Fokus penelitian ini adalah 

tentang kenaikan gas buang mesin induk.   
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C. Rumusan Masalah 

Dari fokus penelitian yang sudah dibahas sebelumnya, penulis menyusun 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah penyebab terjadinya  kenaikan suhu gas buang mesin induk di 

MV. DK 02 ? 

2. Apakah dampak yang terjadi jika mesin induk mengalami kenaikan suhu 

yang sangat tinggi  di MV. DK 02 ? 

3. Bagaimana cara mengatasi kenaikan suhu gas buang mesin induk di MV. 

DK 02 ? 

D. Tujuan Penelitian  

Dari perumusan masalah yang sudah disebutkan sebelumnya, penulis akan 

menjabarkan tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui  dan menganalisis penyebab kenaikan suhu gas buang 

mesin induk  di MV. DK 02 

2. Untuk memahami dan mengevaluasi dampak dari proses pembakaran 

pada kenaikan suhu gas buang mesin induk  di MV. DK 02 

3. Untuk menganalisis cara mengatasi kenaikan suhu gas buang mesin induk 

di MV. DK 02 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, Penulis akan 

mengemukakan beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat berkontribusi pada peningkatan pengetahuan bagi Taruna 

Akademi Pelayaran tentang  penyebab  kenaikan suhu gas buang pada 

mesin induk  diesel kapal dan cara mengatasinya. 

b. Dapat meningkatkan pemahaman materi pembelajaran khususnya pada  

operasional mesin induk. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan evaluasi bagi bagian operasional untuk dapat 

menyediakan spare part  mesin induk  sesuai dengan kebutuhan kapal. 

b. Sebagai bahan masukan  bagi  Masinis untuk meningkatkan perawatan 

mesin induk secara berkala.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kenaikan suhu gas buang mesin induk 

Kenaikan suhu gas buang pada mesin induk merupakan fenomena 

yang penting untuk dipahami dalam konteks operasional dan pemeliharaan 

mesin diesel atau mesin pembakaran dalam lainnya. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kenaikan suhu gas buang meliputi beban mesin, kondisi 

pembakaran, jenis bahan bakar, dan efisiensi sistem pendingin. 

a. Prinsip Kerja Mesin Induk  

Mesin induk, seperti mesin diesel, berfungsi dengan mengubah 

energi kimia dari bahan bakar menjadi energi mekanik. Proses ini 

melibatkan pembakaran bahan bakar di dalam silinder, yang 

menghasilkan gas buang sebagai produk sampingan. Suhu gas buang 

merupakan indikator penting dari efisiensi pembakaran dan kondisi 

operasional mesin. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suhu Gas Buang 

1). Beban Mesin 

Suhu gas buang cenderung meningkat dengan meningkatnya 

beban mesin. Pada beban tinggi, lebih banyak bahan bakar yang 

dibakar untuk menghasilkan tenaga yang lebih besar, menghasilkan 

suhu gas buang yang lebih tinggi. 
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2). Kondisi Pembakaran 

Pembakaran yang tidak sempurna, seperti akibat campuran 

bahan bakar dan udara yang tidak seimbang atau kondisi injektor 

yang buruk, dapat menyebabkan kenaikan suhu gas buang. 

3). Jenis Bahan Bakar 

Bahan bakar dengan nilai kalor tinggi atau sifat pembakaran 

yang berbeda dapat mempengaruhi suhu gas buang. Misalnya, bahan 

bakar dengan kandungan sulfur tinggi dapat menghasilkan suhu gas 

buang yang lebih tinggi. 

4). Efisiensi Sistem Pendingin 

Sistem pendingin yang tidak efisien dapat menyebabkan 

mesin bekerja pada suhu yang lebih tinggi, yang kemudian 

meningkatkan suhu gas buang. 

c. Dampak kenaikan suhu gas buang mesin induk 

1). Kerusakan Komponen 

Suhu gas buang yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

kerusakan pada komponen mesin, seperti katup, manifold, dan 

turbocharger. Kerusakan ini dapat mengurangi umur mesin dan 

meningkatkan biaya perawatan. 
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2). Efisiensi Bahan Bakar 

Suhu gas buang yang tinggi dapat mengindikasikan 

pembakaran yang tidak efisien, yang berarti lebih banyak bahan 

bakar yang dibutuhkan untuk menghasilkan tenaga yang sama. 

3). Emisi  

Suhu gas buang yang tinggi dapat meningkatkan emisi gas 

berbahaya, seperti nitrogen oksida (NOx), yang berdampak negatif 

pada lingkungan. 

d. Pemantauan dan pengendalian 

1). Sensor Suhu Gas Buang 

Untuk memantau suhu gas buang secara real-time, sensor 

suhu gas buang dipasang pada sistem knalpot. Data dari sensor ini 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan 

mengoptimalkan kinerja mesin. 

2). Sistem Pendingin 

Memastikan sistem pendingin bekerja dengan baik dapat 

membantu mengontrol suhu operasi mesin dan, dengan demikian, 

suhu gas buang. 

3). Pemeliharaan Rutin 

Pemeliharaan rutin, termasuk pembersihan injektor dan 

pengecekan sistem bahan bakar, dapat membantu mencegah 

kenaikan suhu gas buang yang berlebihan. 
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2. Pengertian Mesin Induk (Mesin Diesel) 

Menurut Kusairi dalam (Ziliwu et al., 2021), mesin diesel adalah jenis 

motor bakar yang menggunakan proses pembakaran internal combustion 

engine di dalam mesin itu sendiri. Selama proses pembakaran, udara masuk 

dikompresi ke dalam ruang bakar atau silinder, menghasilkan udara 

bertekanan tinggi dan suhu tinggi. Selama proses ini, bahan bakar 

disemprotkan atau dikabutkan ke dalam ruang bakar, menyebabkan 

pembakaran. 

Sumber : https://www.full-ahead.net 

Menurut Nusantara dalam (Yaqin et al., 2020), mesin induk kapal 

dapat beroperasi dengan baik jika didukung oleh sistem penunjang. Sistem 

penunjang ini termasuk sistem bahan bakar, sistem pelumasan, sistem 

pendinginan, sistem angin starter, sistem gas buang, sistem pneumatik, dan 

sistem pendinginan.Prinsip Kerja Mesin Induk (Mesin Diesel). 

 

Gambar 2. 1 Mesin Induk 

https://www.full-ahead.net/
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3. Prinsip Kerja Mesin Induk (Mesin Diesel) 

Sesuai dengan gerakan piston untuk mendapatkan satu kali proses 

tersebut maka mesin diesel tersebut dibagi dalam 2 macam: 

a. Mesin diesel 4 langkah, juga dikenal sebagai mesin diesel 4 tak, adalah 

mesin di mana setiap satu siklus kerja menghasilkan empat langkah 

piston atau dua putaran poros engkol. 

b. Mesin diesel 2 langkah, juga dikenal sebagai mesin diesel 2 tak, adalah 

mesin di mana setiap satu siklus kerja menghasilkan dua langkah piston 

atau satu putaran poros engkol. 

Prinsip kerja mesin diesel 4 tak yang membedakan adalah cara 

memasukan bahan bakarnya. Pada mesin diesel bahan bakar disemprotkan 

langsung ke ruang bakar dengan menggunakan injector. Proses mesin diesel 

4 langkah yang dimaksud adalah : 

1). Langkah Isap 

Pada titik ini, piston beralih dari Titik Mati Atas (TMA) ke Titik 

Mati Bawah (TMB). Katup isap dibuka saat piston bergerak ke bawah, 

menyebabkan tekanan udara di dalam silinder segera menjadi lebih 

rendah dari tekanan atmosfer. Akibatnya, memungkinkan udara masuk 

secara langsung ke dalam ruang silinder. 

2). Langkah Kompresi  

Pada langkah ini, piston bergerak dari Titik Mati Bawah (TMB) 

menuju Titik Mati Atas (TMA) dan kedua katup, baik masuk maupun 

buang, tertutup. Ketika udara yang berada di dalam silinder terdesak 
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oleh gerakan piston, tekanan dan suhu meningkat secara signifikan, 

menyebabkan udara di dalam silinder menjadi sangat panas. Beberapa 

derajat sebelum piston mencapai Titik Mati Atas, bahan bakar 

disemprotkan ke dalam ruang bakar oleh injector dalam bentuk kabut. 

3). Langkah Usaha  

Pada tahap ini, kedua katup tetap tertutup. Ledakan pembakaran 

terjadi di ruang bakar, meningkatkan suhu dan tekanan. Tekanan yang 

tinggi akan mendorong piston ke bawah, menyebabkan gaya aksial. 

Gaya aksial ini kemudian diubah menjadi gaya radial (putaran) oleh 

poros engkol. 

4). Langkah Buang  

Pada tahap ini, gaya yang masih tersimpan di flywheel akan 

mengangkat piston kembali dari Titik Mati Bawah (TMB) ke Titik Mati 

Atas (TMA). Pada saat yang sama, katup buang terbuka sehingga sisa 

udara pembakaran yang tersisa akan dikeluarkan dari ruang silinder 

menuju ke cerobong melalui manifold. Proses ini terjadi secara 

berulang-ulang, membentuk siklus pergerakan piston dalam mesin. yang 
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tidak berhenti. Siklus ini tidak akan berhenti selama faktor yang 

mendukung siklus tersebut tidak ada yang terputus. 

Sumber : https://asset.kompas.com 

Proses pembakaran dalam motor diesel memang memerlukan 

kondisi tertentu untuk terjadi. Segitiga api adalah konsep penting, yang 

terdiri dari udara yang telah terkompresi dengan suhu tinggi, bahan 

bakar yang disemprotkan, dan panas yang cukup untuk memulai 

pembakaran. 

Saat bahan bakar disemprotkan ke udara yang terkompresi dan 

panas, proses pembakaran dimulai. Pembakaran ini menghasilkan 

tekanan yang mendorong piston ke bawah, dan gaya ini kemudian 

diubah menjadi gaya putaran oleh poros engkol, menghasilkan gerakan 

yang kita kenal sebagai proses ekspansi. Proses ini merupakan bagian 

penting dari siklus kerja dalam mesin diesel, di mana energi panas dari 

pembakaran diubah menjadi energi mekanik yang digunakan untuk 

Gambar 2. 2 Langkah kerja mesin 4 tak 

https://asset.kompas.com/
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memutar poros engkol dan menghasilkan tenaga. Dengan kata lain, 

mesin diesel kedua tidak dapat menghasilkan satu siklus sempurna 

hanya dengan satu putaran engkol. 

5). Langkah Hisap dan Kompresi 

Langkah ini terjadi saat piston bergerak dari Titik Mati Bawah 

(TMB) ke Titik Mati Atas (TMA). Pada saat ini, campuran udara dan 

bahan bakar memasuki ruang silinder dan kemudian dikompresi selama 

tahap kompresi. Kedua tahap ini, yaitu masuknya campuran udara dan 

bahan bakar serta kompresi, terjadi dalam satu langkah gerakan piston.. 

6). Langkah usaha dan buang 

 Piston bergerak dari titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah 

(TMB) selama langkah usaha dan buang. Busi memicu campuran udara 

dan bahan bakar saat pembakaran terjadi, dan produk pembakaran 

langsung dibuang melalui katup outlet. Selain itu, kedua tahap ini terjadi 

dalam satu langkah. 

Sumber: https://www.speedwork.id 

 

Gambar 2. 3 Langkah kerja 2 tak 

https://www.speedwork.id/images/two-stroke-engine.jpg
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4. Bagian Utama Mesin Induk 

Untuk komponen  mesin diesel, secara umum komponen mesin diesel  

memiliki tugas dan fungsinya masing-masing yaitu : 

a. Cylinder Block 

Blok silinder adalah komponen utama dari motor diesel, baik yang 

menggunakan prinsip kerja 2 tak maupun 4 tak. Komponen ini menjadi 

fondasi untuk menempatkan berbagai komponen mesin yang 

mendukung proses kerja mesin. Meskipun bentuk blok silinder pada 

umumnya serupa untuk setiap mesin, detailnya bisa berbeda. Perbedaan 

tersebut disebabkan oleh penyesuaian pembuatan detail blok silinder 

dengan komponen lain yang akan terpasang di blok ini. 

Umumnya pada sebuah blok mesin memiliki beberapa komponen 

antara lain : 

1) Cylinder Liner 

Komponen ini akan berfungsi sebagai tempat terjadinya 

pembakaran pada mesin diesel, dan pelumasan pada komponen 

piston. 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 4 Cylinder Liner 

Sumber : https://www.almaship.com 

https://www.almaship.com/
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2) Water Jacket 

 Water jacket berbentuk lubang di dalam blok silinder yang 

mengelilingi liner dan berfungsi untuk memastikan proses 

pendinginan mesin berlangsung secara optimal. 

Sumber : https://www.researchgate.net 

3) Oil feed lines 

Lubang oli pada blok silinder berfungsi sebagai jalur untuk 

mengalirkan oli mesin dari kepala silinder menuju crankcase. 

Fungsinya sangat penting dalam mendukung proses sirkulasi oli 

mesin ke seluruh bagian mesin diesel. 

Sumber : https://www.mazworx.com 

 

Gambar 2. 5 Water Jacket 

Gambar 2. 6 Oil Feed Lines 

https://www.researchgate.net/
https://www.mazworx.com/
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b. Cylinder Head 

Bagian mesin yang sangat penting untuk menjalankan mesin 

adalah cylinder head, yang berfungsi sebagai penutup cylinder dan 

tempat injector mengabutkan bahan bakar. Cylinder head terdiri dari 

injector, exhaust valve, starting valve, intake valve, dan pendingin. 

 

 

 

Sumber : https://www.brighthubengineering.com 

 

1) Valve dan Spring 

Bagian ini berfungsi sebagai mekanisme untuk membuka dan 

menutup jalur masuk dan keluar udara pada mesin. Spring 

digunakan untuk menjaga agar katup tetap tertutup. 

2) Camshaft 

Camshaft adalah komponen penting dalam mesin otomotif, 

yang bertanggung jawab atas pengaturan pembukaan dan penutupan 

katup, kontrol poros distributor, pengoperasian pompa bahan bakar, 

dan penginderaan sudut rotasi camshaft. Komponen mesin yang 

Gambar 2. 7 Cylinder Head Component 

https://www.brighthubengineering.com/
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sangat penting, biasanya terletak di kepala silinder; namun, beberapa 

varian diposisikan di blok mesin. 

3) Rocker Arm 

Rocker arm adalah komponen dalam mesin kendaraan yang 

termasuk dalam sistem valve train. Letaknya berada di kepala 

silinder atau cylinder head, tepatnya terpasang di antara camshaft 

dan katup (klep).. 

4) Injector 

Menurut Handoyo dalam (Khusniawati & Palippui, 2020), 

fungsi utama injector adalah menyemprotkan bahan bakar hingga 

terpecah menjadi partikel halus dan berbentuk kabut pada suhu 

tinggi. Bahan bakar ini kemudian bercampur dengan udara 

kompresi, yang menghasilkan pembakaran cepat dan sempurna. 

Injector merupakan salah satu komponen utama dalam sistem 

bahan bakar diesel. Fungsi injector adalah mengalirkan bahan 

bakar diesel dari injection pump ke dalam silinder pada akhir 

setiap langkah kompresi, saat torak (piston) mendekati posisi 

TMA. 

c. Piston dan Connecting Rod 

Piston merupakan komponen yang berfungsi sebagai sumbat dalam 

silinder mesin pembakaran, baik dalam mesin pembakaran dalam 

maupun dalam silinder hidrolik, pneumatik, dan silinder pompa. Selain 

ditemukan dalam mesin kendaraan, piston juga digunakan dalam 
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berbagai mesin lain seperti kompresor udara, konverter hidrolik, dan 

pompa ban manual. 

Connecting Rod, atau batang penghubung, adalah salah satu 

komponen kunci dalam sistem piston. Batang ini bertanggung jawab 

untuk mentransfer beban dari piston ke poros engkol. Pada mesin diesel 

modern, di mana torsi yang tinggi dicapai pada kecepatan putaran 

rendah, tekanan yang tinggi diterapkan pada piston, poros engkol, 

batang penghubung, dan komponen mesin lainnya (Witek & Zelek, 

2019). Secara umum, piston terbagi menjadi tiga bagian inti: 

1) Ring Kompresi 

Ring ini bersifat elastis yang fungsinya untuk mencegah 

terjadinya kebocoran udara saat langkah kompresi. Cara kerja ring 

ini yaitu dengan menutup celah antara dinding piston dan main 

linner.  

2) Ring Oli 

Ring oli berperan untuk mencegah oli mesin masuk pada ruang 

bahan bakar. Ring kompresi memiliki sisi luar berbentuk tirus yang 

menghadap ke dinding silinder. 

3) Pin Piston 

Pin piston merupakan part kecil yang bertugas menyambungkan 

piston dan setang piston. Part ini biarpun kecil tapi perannya vital. 

Seperti part-part lain, kemungkinan terjadi kerusakan di part ini juga 

ada meskipun tergolong jarang. 
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d. Crankshaft 

Crankshaft adalah salah satu bagian mesin yang paling penting, 

paling banyak memuat dan paling mahal. Poros engkol terkena beban 

yang sangat kompleks yang disebabkan oleh tekanan gas di dalam 

silinder dan gaya inersia massa yang bolak-balik dan berputar di dalam 

proses kerja dan torsi keluaran eksternal. Kegagalan poros engkol dapat 

menyebabkan kerusakan pada bagian lain (Jiao et al., 2020). 

e. Sump Tank 

Sump Tank atau tanki edar, adalah sebuah tangki yang berfungsi 

sebagai penyimpan pasokan minyak pelumas untuk mesin diesel yang 

berjenis sistem pelumasan kering.  

f. Fly Wheel 

Flywheel atau biasa disebut roda gila pada awalnya berfungsi untuk 

menyeimbangkan putaran mesin. Komponen ini terbuat dari besi padat 

yang dapat menyimpan torsi, itulah mengapa komponen ini dapat 

menyeimbangkan putaran mesin. 

5. Sistem Penunjang Mesin induk 

Di kapal, terdapat beragam sistem yang mendukung fungsi mesin 

utama kapal agar tetap beroperasi dengan baik. Sistem-sistem ini bekerja 

secara kontinu namun tak terhindarkan dari kemungkinan kegagalan. 

Gagalnya salah satu sistem bisa berakibat pada kegagalan mesin utama 

kapal, mengganggu fungsi kapal, dan bahkan mengancam keselamatan 

kapal dan penumpang karena risiko keamanan yang meningkat. Sistem 
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pendukung mesin utama kapal merupakan bagian dari sistem yang 

kompleks dan memerlukan strategi pemeliharaan yang tepat, termasuk 

program perawatan yang efektif. Untuk menjalankan fungsinya dengan 

baik, mesin diesel yang dipasang di kapal didukung oleh berbagai sistem 

penunjang seperti: 

a. Sistem Bahan Bakar 

Salah satu sistem penunjang yang sangat penting adalah sistem 

bahan bakar (Islam et al., 2019). Sistem bahan bakar bertugas untuk 

menyimpan bahan bakar dengan aman, mengalirkan bahan bakar ke 

mesin, dan mengabutkan bahan bakar agar bisa bercampur dengan udara 

(Marsudi & Palippui, 2020). Bahan bakar yang disuplai ke dalam 

tangki/double bottom saat proses pengisian bahan bakar, baik itu jenis 

MFO (Marine Fuel Oil) maupun MDO (Marine Diesel Oil), harus 

diperhatikan secara khusus. Hal ini karena dapat menyebabkan 

pencemaran minyak di laut, sehingga diperlukan perhitungan, 

pengaturan, dan pengawasan yang tepat saat proses pengisian bahan 

bakar.  

Untuk mengetahui volume minyak, level, dan permukaan minyak 

bahan bakar di dalam tangki, Anda harus mengetahui trim kapal saat itu 

dan berat jenis/spesifik grafity. Bahan bakar yang masuk ke dalam 

tangki atau double bottom tidak boleh melebihi 80% volumenya. 
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Sumber : https://savree-storage.s3.amazonaws.com 

Gambar 2. 8 Fuel oil system 

b. Sistem Pendingin (cooling system) 

Di kapal, limbah panas dihasilkan oleh mesin utama, generator, dan 

berbagai mesin bantu lainnya. Untuk mengeluarkan limbah panas 

tersebut dari sistem, digunakan sistem air pendingin bersuhu sentral. 

Pada tahap pembuatan kapal, beban panas yang dihasilkan oleh kapal 

dihitung terlebih dahulu, diikuti dengan perencanaan kapasitas 

pendingin pusat, kapasitas pompa air pendingin, dan kapasitas pompa 

air laut (Lee et al., 2021). 

Sistem pendingin berfungsi menjaga suhu mesin pada tingkat 

tertentu sesuai dengan desain yang ditetapkan, sehingga mesin diesel 

dapat beroperasi secara berkesinambungan (Ziliwu et al., 2021). Sistem 

pendinginan yang diterapkan di kapal umumnya dibagi menjadi dua 

jenis: 

https://savree-storage.s3.amazonaws.com/
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1) Sistem Pendinginan Terbuka 

Sistem pendinginan terbuka menggunakan air laut sebagai 

media pendingin utamanya. Air laut diambil dari sekitar kapal dan 

langsung digunakan dalam proses pendinginan, seperti untuk 

mendinginkan mesin atau sistem lainnya di kapal. Air laut masuk ke 

dalam sistem pendinginan melalui pompa dan melewati berbagai 

komponen dalam mesin atau sistem yang membutuhkan 

pendinginan. Setelah digunakan, air laut yang telah dipanaskan 

kemudian dibuang kembali ke laut. Sistem ini umumnya lebih 

sederhana dalam desain dan lebih ekonomis untuk 

diimplementasikan, namun dapat menyebabkan masalah korosi 

pada komponen-komponen logam karena sifat korosif air laut. 

Sumber : https://www.google.com 

  

 

Gambar 2. 9 Sistem pendinginan terbuka 

https://www.google.com/
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2) Sistem Pendinginan Tertutup 

Sistem pendinginan tertutup menggunakan cairan pendingin 

seperti air tawar sebagai media pendingin. Cairan pendingin ini 

disirkulasikan melalui sistem pendinginan menggunakan pompa. 

Panas yang diserap oleh cairan pendingin dari mesin atau sistem 

lainnya di kapal kemudian dihapus melalui pertukaran panas dengan 

udara atau dengan menggunakan penukar panas. Karena tidak 

langsung menggunakan air laut, sistem ini dapat mengurangi risiko 

korosi pada komponen mesin, tetapi memerlukan perawatan lebih 

lanjut untuk menjaga kualitas cairan pendingin dan mencegah 

kerusakan pada sistem. 

 

Sumber : https://maritime.org 

Gambar 2. 10 Sistem pendinginan tertutup 

https://maritime.org/
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c. Sistem Pelumasan 

Sistem pelumasan di kapal memiliki peran yang sangat vital dalam 

menjaga kinerja mesin dan peralatan bergerak lainnya. Sistem ini 

bertanggung jawab memastikan bahwa komponen bergerak dalam 

mesin kapal terlumasi dengan baik untuk mengurangi gesekan dan 

keausan, serta menjaga suhu operasi yang optimal. Berikut adalah 

beberapa komponen dan prinsip dasar dari sistem pelumasan di kapal:  

1) Pompa Pelumas 

Pompa pelumas digunakan untuk mengalirkan pelumas dari 

tangki penyimpanan ke komponen yang membutuhkan pelumasan. 

Jenis pompa yang digunakan dapat bervariasi tergantung pada 

kebutuhan, seperti pompa tekanan rendah untuk memasok pelumas 

ke bagian-bagian yang memerlukan pelumasan konstan atau pompa 

tekanan tinggi untuk aplikasi seperti pelumasan dalam mesin diesel. 

2) Tangki Penyimpanan 

Pelumas disimpan dalam tangki khusus di kapal. Lokasi 

biasanya berada di dek bawah dan ukuran tangki dapat bervariasi 

tergantung pada kebutuhan dan desain kapal. 

3) Sistem Distribusi 

Sistem distribusi bertugas menyebarkan pelumas dari tangki 

penyimpanan ke komponen yang membutuhkan pelumasan. Proses 

ini melibatkan penggunaan pipa-pipa pelumas, katup-katup, dan 
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perangkat distribusi lainnya untuk mengalirkan pelumas secara tepat 

ke titik-titik pelumasan yang diperlukan. 

4) Pengaturan Tekanan dan Aliran 

Dalam beberapa situasi, pelumasan memerlukan pengaturan 

tekanan dan aliran yang tepat agar pelumas dapat dialirkan dengan 

benar ke komponen yang membutuhkan pelumasan. Hal ini sering 

dicapai melalui penggunaan katup pengatur aliran atau katup 

tekanan. Katup-katup ini memungkinkan kontrol yang presisi 

terhadap jumlah pelumas dan tekanan yang dialirkan ke setiap 

komponen yang memerlukan pelumasan. 

5)  Filter 

Sistem pelumasan sering dilengkapi dengan filter untuk 

menghilangkan kotoran dan partikel yang dapat mengganggu 

kinerja sistem pelumasan dan merusak komponen mesin. 

6) Pelumas 

Pelumas yang digunakan di kapal dapat berupa oli mineral atau 

sintetis, tergantung pada aplikasi dan persyaratan mesin yang 

digunakan. Pemilihan pelumas harus dilakukan dengan hati-hati 

untuk memastikan kesesuaian dengan kondisi operasional kapal dan 

spesifikasi dari produsen mesin yang bersangkutan.. 

7) Pemantauan dan Pemeliharaan 

Pemantauan secara teratur terhadap kondisi sistem pelumasan 

merupakan hal yang penting, termasuk melakukan pemeliharaan 
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yang dibutuhkan seperti penggantian pelumas, pemeriksaan filter, 

serta perbaikan atau penggantian komponen yang telah aus. Hal ini 

diperlukan untuk memastikan kinerja sistem pelumasan tetap 

optimal dan mencegah terjadinya kerusakan pada mesin dan 

komponen lainnya. 

d. Sistem Angin Start 

Sistem air starting pada mesin induk kapal dirancang untuk 

memberikan daya dorong yang cukup guna memulai mesin dengan 

efektif dan aman. Pemeliharaan dan pengujian rutin sistem ini menjadi 

bagian penting dari pemeliharaan berkala kapal, yang bertujuan 

memastikan bahwa mesin dapat dihidupkan dengan lancar setiap saat. 

Sistem air starting berfungsi sebagai metode untuk memulai mesin 

utama (mesin induk) pada kapal. Komponen-komponen kritis dari 

sistem ini memastikan bahwa mesin dapat dihidupkan dengan sukses 

setelah periode berhenti atau saat awal perjalanan. Berikut adalah 

beberapa komponen dan prinsip dasar dari sistem air starting pada mesin 

induk kapal: 

1) Tangki Air 

Sistem air starting biasanya menggunakan tangki air bertekanan 

sebagai sumber energi untuk memulai mesin. Air disimpan dalam 

tangki di bawah tekanan yang cukup tinggi untuk memberikan daya 

dorong yang diperlukan untuk memutar mesin. 
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2) Kompresor 

Kompresor bertugas untuk mengisi tangki air dengan udara 

bertekanan. Udara bertekanan inilah yang kemudian digunakan 

untuk memberikan dorongan pada air di dalam tangki, menciptakan 

tekanan yang cukup untuk memutar mesin. 

3) Klep Air dan Klep Pengisian 

Klep air dan klep pengisian mengatur aliran udara bertekanan 

dari kompresor ke dalam tangki air. Klep-klep ini mengatur tekanan 

dan volume udara yang disalurkan ke dalam tangki, memastikan 

bahwa tekanan yang diperlukan untuk memulai mesin terpenuhi. 

4) Klep Pengatur 

Klep pengatur digunakan untuk mengontrol aliran air dari tangki 

air ke piston starting atau ke unit starting lainnya yang langsung 

berhubungan dengan mesin. Ini memungkinkan pengaturan yang 

tepat dari aliran air untuk memastikan bahwa putaran mesin dimulai 

dengan lancar. 

5) Starting Air 

Ini adalah perangkat mekanis yang menerima tekanan air dari 

tangki dan mengubahnya menjadi gerakan mekanis yang digunakan 

untuk memutar mesin. Piston starting sering kali terhubung 

langsung ke flywheel mesin dan digunakan untuk memutar mesin 

pada kecepatan awal sebelum beralih ke bahan bakar utama. 
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6) Klep Pembuangan 

Setelah mesin berhasil dihidupkan, klep pembuangan digunakan 

untuk mengeluarkan udara yang tersisa dari sistem starting, 

mempersiapkannya untuk digunakan kembali dalam siklus 

berikutnya. 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam upaya memudahkan pembahasan laporan penelitian 

melibatkan analisis tentang tidak berfungsinya intercooler dan injector secara 

maksimal pada main engine. Pembahasan ini terhubung erat dengan perumusan 

masalah dan batasan masalah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Salah 

satunya adalah terkait dengan peningkatan suhu gas buang yang melebihi batas 

normal, yang disebabkan oleh gangguan pada kerja intercooler dan injector 

sebagai bagian dari main engine. Oleh karena itu, untuk menghindari risiko 

yang tidak diinginkan, diperlukan pengawasan dan perawatan yang efektif dan 

efisien terhadap intercooler dan injector.  



29 
 

 
 

 

 

  

ANALISIS KENAIKAN SUHU GAS BUANG PADA MESIN 

INDUK 

1. APAKAH PENYEBAB KENAIKAN SUHU GAS 

BUANG MESIN INDUK 

2. APAKAH DAMPAK YANG TERJADI JIKA MESIN 

INDUK MENGALAMI KENAIKAN SUHU GAS 

BUANG YANG SANGAT TINGGI 

3. BAGAIMANA CARA MENGATASI KENAIKAN 

SUHU GAS BUANG MESIN INDUK 

Fishbone Analysis 

 

Analisis Data Kualitatif 

 

Kinerja Mesin Induk berjalan optimal dan normalnya suhu 

gas buang pada mesin induk 

Gambar 2. 11 Kerangka pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dengan memperhitungkan semua faktor yang relevan, dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah yang diambil selama ini memiliki dampak yang 

signifikan dalam mencapai tujuan peneliti. Berdasarkan pembahasan pada bab 

4 peneliti dapat menyimpulkan : 

1. Penyebab meningkatnya suhu gas buang pada mesin utama di kapal MV.DK 

02 adalah kerusakan O ring injector, kurangnya tekanan pengabutan  pada 

injector yang harusnya 42 bar menjadi 25 bar, kotornya tube sea water side 

air side intercooler, sedangkan jika intercooler bersih aliran air tidak 

terhambat, sehingga efisiensi pendinginan udara yang masuk ke mesin tetap 

optimal, dan ausnya nozzle injector sedaangkan normalnya nozzle injector 

yang tidak aus menyemprotkan bahan bakar secara optimal. 

2. Dampak kenaikan suhu gas buang pada mesin induk kapal dari suhu normal 

380℃ sampai 390℃ menjadi 600℃ pada cylinder no.1 dapat menyebabkan 

overheating, pada berbagai komponen mesin, seperti piston, silinder, dan 

katup, yang bisa mengakibatkan kerusakan atau bahkan kegagalan total 

mesin, efisiansi bahan bakar menurun, dan slow down pada mesin induk.  

3. Untuk mengatasi permasalahan pada penelitian ini langkah-langkah solutif 

yang bisa diambil meliputi, menyediakan pelatihan berkelanjutan yang 

komprehensif bagi crew engine untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pentingnya perawatan rutin (seminggu sekali) dan cara 
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melakukannya dengan benar.,menegakkan kebijakan perawatan yang lebih 

ketat dan memastikan setiap langkah prosedur perawatan diikuti dengan 

disiplin melalui pengawasan yang ketat dan inspeksi berkala dan  mengganti 

o ring, lapping bagian nozzle injector yang aus, kalibrasi tekanan 

pengabutan pada injector dan melakukan perawatan dan pembersihan pada 

secara berkala pada intercooler air side dan sea water side 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak dapat terhindar dari keterbatasan dan kelemahan. 

Keterbatasan dan kelemahan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan utama dalam skripsi ini adalah kekurangan dokumentasi atau 

foto-foto sebagai bukti yang dapat digunakan. Hal ini disebabkan oleh fokus 

peneliti yang terbagi antara pekerjaan harian dan menemukan solusi untuk 

mengatasi masalah yang ada. Akibatnya, peneliti tidak memiliki waktu 

untuk mendokumentasikan momen ketika masalah tersebut terjadi. 

2. Kemudian keterbatasan yang signifikan adalah keterbatasan waktu. Selama 

praktik laut di atas kapal, peneliti tidak memiliki kesempatan untuk 

melakukan penelitian secara intensif pada mesin induk selama periode 12 

bulan. Peneliti baru mulai terlibat secara langsung dalam menyelesaikan 

permasalahan mesin induk sekitar bulan ke-9, yang berarti pemahaman 

peneliti terhadap semua sistem mesin induk masih kurang mendalam. 

C. Saran 

Demi mencapai hasil yang lebih optimal, saya ingin memeberikan 

beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi crew engine, antara lain: 
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1. Sebaiknya melakukan pemeriksaan dan pembersihan intercooler dan 

injector serta komponen lainnya secara teratur untuk mencegah 

penumpukan kotoran dan mendeteksi bagian yang rusak atau aus, dan 

pastikan sistem monitoring suhu digunakan untuk memantau suhu gas 

buang secara langsung dan segera tangani jika ada indikasi kenaikan suhu 

yang tidak normal.. 

2. Sebaiknya memperhatikan kondisi lingkungan operasional seperti suhu 

udara dan kelembaban, serta sesuaikan pengaturan mesin untuk 

mengoptimalkan kinerjanya dalam kondisi tersebut dan pastikan sistem 

ventilasi di ruang mesin berfungsi dengan baik untuk menjaga suhu 

lingkungan yang optimal bagi kinerja mesin.  

3. Sebaiknya membuat catatan rinci tentang semua kegiatan perawatan dan 

masalah yang muncul, serta analisis data tersebut untuk mengidentifikasi 

pola atau metode yang dapat membantu dalam pencegahan masalah di masa 

depan. 

Dengan demikian, peneliti telah menguraikan kesimpulan dari 

penelitiannya dan menyajikan saran kepada pembaca. Meskipun penelitian ini 

belum mencapai kesempurnaan, Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini 

dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi mereka yang menghadapi 

masalah meningkatnya suhu gas buang pada mesin utama di kapal.  
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LAMPIRAN 11 

Wawancara dengan Informan 

Identitas Informan 

Nama : Sulistyo Budi Prabowo 

Jabatan : 2nd Engineer 

Hasil Wawancara 

Peneliti “Selamat pagi, Bass. Mohon maaf sebelumnya, izin 

untuk mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

permasalahan yang terjadi ketika mesin induk tiba-tiba 

ada alarm stop engine, apakah penyebab dari kenaikan 

suhu gas buang tersebut, Bass?” 

2nd engineer : “Pagi juga, Det, baik saya jelaskan beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya kenaikan suhu pada gas buang 

mesin induk. Sesuai dengan yang saya analisa yaitu 

pembakaran tak sempurna, jika pembakaran dalam 

mesin tidak optimal, bisa menyebabkan sebagian bahan 

bakar tidak terbakar sepenuhnya. Hal ini menghasilkan 

lebih banyak panas yang dilepaskan ke dalam sistem gas 

buang, meningkatkan suhu gas buang, dan sistem 

pendingin yang tidak efektif, jika sistem pendingin 

mesin tidak berfungsi dengan baik atau tidak mampu 

menghilangkan panas dengan efisien dari komponen-

komponen mesin, suhu gas buang dapat meningkat Det, 

jadi sebelum menentukan problem yang terjadi kita juga 
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bisa membaca manual book di engine control room. 

Pada saat mesin induk bekerja terdapat alarm suhu gas 

buang tinggi auto stop engine kita harus melihat ada 

alarm yang terjadi. kemudian muncul alarm mesin induk 

gas buang, maka itu adalah indikasi bahwa kenaikan 

suhu pada gas buang terjadi.” 

Peneliti : “Dengan kenaikan suhu gas buang tersebut pasti akan 

menimbulkan dampak, apakah dampak yang terjadi jika 

kenaikan suhu gas buang terjadi, Bass?” 

2nd  Engineer : “Menurut pengalaman saya Det, Dampak kenaikan suhu 

gas buang pada mesin induk ini yaitu : Kerusakan 

Komponen ,Suhu gas buang yang tinggi dapat 

menyebabkan kerusakan pada komponen mesin, seperti 

katup, piston, atau turbocharger. Panas berlebih dapat 

menyebabkan pemuaian atau deformasi pada bagian-

bagian ini, yang pada gilirannya dapat mengurangi umur 

pakai dan menyebabkan kegagalan mesin. Penurunan 

Oli Mesin, kenaikan suhu gas buang yang tinggi dapat 

menyebabkan penurunan kualitas oli mesin karena 

paparan panas yang berlebihan. Oli yang terlalu panas 

dapat mengalami degradasi lebih cepat, mengurangi 

kemampuannya untuk melumasi dan melindungi 

komponen mesin. Kerusakan Sistem Pendinginan, 
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kenaikan suhu gas buang yang terlalu tinggi juga dapat 

mengakibatkan kerusakan pada sistem pendinginan 

mesin. Komponen-komponen seperti radiator atau 

pompa air pendingin dapat mengalami keausan lebih 

cepat atau bahkan kegagalan total jika terpapar panas 

yang berlebihan. Dan yang terakhir  Det, peningkatan 

resiko kegagalan mesin, secara keseluruhan kenaikan 

suhu gas buang yang signifikan dapat meningkatkan 

risiko kegagalan mesin secara keseluruhan. Ini dapat 

mengakibatkan downtime yang tidak direncanakan dan 

biaya perbaikan yang tinggi bagi pemilik kapal. Begitu 

Det, apakah sudah jelas?” 

Peneliti : “Siap Bass terimakasih penjelasannya, ijin bass saya ingin 

bertanya lagi.” 

2nd Engineer : “Baik Det boleh mau nanya apalagi?” 

Peneliti : “Ijin bertanya Bass, melihat begitu banyaknya dampak 

yang timbul akibat dari kenaikan suhu gas buang mesin 

induk,apakah upaya yang tepat dalam mengatasi 

masalah tersebut, Bass?” 

2nd Engineer : “Menurut saya setelah melakukan trouble inspection 

dengan ditemukannya masalahnya yaitu pada injector 

dan intercooler yang bekerja kurang maksimal 

dikarenakan kurangnya maintenance pada bagian 
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tersebut, tentu setelah mengetahui penyebab masalah 

dari kenaikan suhu tersebut saya wajib merawat dan 

melakukan pemeriksaan secara teratur sesuai dengan 

manual book . Begitu Det, sudah jelas?” 

Peneliti : “Siap Bass jelas, jadi intinya kita harus secara teratur 

memeriksa dan merawat bagian-bagian mesin induk, 

sistem-sistemnya sesuai manual book ya Bass?” 

2nd Engineer : “Ya minimal seperti itu Det.” 

Peneliti : “Terima kasih atas penjelasan yang sangat lengkap dan 

detail, Bass, ini membantu saya dalam penyusunan 

skripsi kedepannya dan pengalaman yang sangat 

berharga sebagai bekal nantinya waktu saya menjadi 

masinis.” 

2nd Engineer : “Ya Det, semoga lancar kuliahmu dan cepat wisuda.” 

Peneliti : “Siap Bass terima kasih banyak dan semoga sehat selalu 

Bass.” 
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Identitas Informan 

Nama :  Priyono 

Jabatan : Chief Engineer 

Hasil Wawancara 

Peneliti:  Selamat pagi, Chief. Terima kasih telah meluangkan waktu 

untuk berbicara dengan saya. Saya ingin mendiskusikan 

tentang kenaikan suhu gas buang pada mesin induk. Bisa 

Anda jelaskan apa saja penyebab utama kenaikan suhu gas 

buang tersebut? 

 

Chief Engineer Selamat pagi. Tentu saja, ada beberapa penyebab utama 

yang bisa mempengaruhi kenaikan suhu gas buang. 

Pertama, kerusakan pada O-ring komponen injector adalah 

salah satu faktor utama. O-ring yang aus atau rusak dapat 

menyebabkan kebocoran bahan bakar yang mengganggu 

pembakaran yang efisien. Kedua, intercooler yang kotor, 

baik di sea water side maupun air side, dapat mengurangi 

efisiensi pendinginan. Ketiga, kondisi lingkungan 

operasional yang ekstrem, seperti suhu ambient yang 

tinggi, juga berkontribusi pada masalah ini. 

 

Peneliti   Baik, jadi kerusakan pada injector dan intercooler yang 

kotor adalah penyebab utama, ditambah dengan kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung. Bagaimana dampak 

dari kenaikan suhu gas buang ini terhadap kinerja mesin 

dan operasional keseluruhan? 

 

Chief Engineer Dampaknya cukup signifikan. Pertama, kenaikan suhu gas 

buang dapat menyebabkan penurunan kinerja mesin secara 
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keseluruhan. Mesin akan kehilangan daya dan 

efisiensinya. Kedua, risiko overheating meningkat, yang 

bisa memicu mode slow down atau shutdown darurat 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Ketiga, emisi gas 

buang berbahaya seperti nitrogen oksida (NOx) akan 

meningkat, yang tidak hanya berdampak buruk pada 

lingkungan tetapi juga bisa melanggar peraturan emisi. 

 

Peneliti   Itu sangat serius. Lalu, apa saja langkah yang bisa kita 

ambil untuk mengatasi dan mencegah kenaikan suhu gas 

buang ini? 

 

Chief Engineer  Ada beberapa langkah yang bisa kita ambil. Pertama, 

lakukan perawatan rutin pada injector, termasuk 

pembersihan dengan bahan kimia khusus dan metode 

ultrasonik, serta pemeriksaan dan penggantian O-ring 

secara berkala. Kedua, bersihkan intercooler secara rutin 

untuk memastikan tidak ada kotoran yang menghambat 

aliran udara dan efisiensi pendinginan. Gunakan air 

bertekanan rendah dan bahan pembersih yang aman untuk 

intercooler. Ketiga, pastikan penggunaan bahan bakar dan 

bahan pendingin berkualitas tinggi yang sesuai dengan 

spesifikasi pabrik. Selain itu, berikan pelatihan kepada kru 

tentang prosedur perawatan yang benar dan pentingnya 

menjalankan perawatan sesuai jadwal. 

 

Peneliti             : Terima kasih atas penjelasannya, Chief. Ini sangat 

membantu untuk memahami masalah dan solusinya. 

Apakah ada hal lain yang ingin Anda tambahkan? 
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Chief Engineer : ya, saya ingin menekankan pentingnya disiplin dalam 

menjalankan prosedur perawatan dan pelatihan kru. 

Kesalahan kecil dalam perawatan bisa berdampak besar 

pada kinerja mesin. Oleh karena itu, setiap anggota kru 

harus memahami tanggung jawab mereka dan 

menjalankan tugasnya dengan benar. Jika kita dapat 

menjaga perawatan dengan baik, kita bisa mencegah 

masalah ini terjadi di masa depan. 

Peneliti             : Terima kasih banyak, Chief. Informasi ini sangat berharga 

untuk penelitian saya dan akan sangat membantu dalam 

menyusun rekomendasi yang lebih efektif. 

Chief Engineer Semoga penelitian Anda sukses dan bisa memberikan 

manfaat bagi operasional kita. Jika Anda membutuhkan 

informasi lebih lanjut, jangan ragu untuk menghubungi 

saya. 

Peneliti             :  Tentu, Chief. Terima kasih sekali lagi atas waktu dan 

penjelasannya 

 

 


